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Anak usia dimi antara usia 0 sampai dengan 6 tahun
merupakan anak yang berada pada masa keemasaan atau yang
disebut dengan istilah golden age. Pada rentang masa ini seluruh
aspek perkembangan anak mengalami tumbah kembang sangat
pesat, Oleh karena itu sebagai orang dewasa (pendidik dalam hal
ini pihak sekolah dan orang tua) harus bekerja sama untuk
memanfaatkan peluang ini. Dengan adanya manajemen kerja
sama yang dibangun secara baik oleh pihak sekolah dan orang tua
akan berdampak baik pula pada tumbuh kembang anak bahkan
pada masa dewasanya nanti. Berangkat dari kenyataan penting
itulah, buku ini disusun. Buku ini membahas tentang manajemen
kerja sama sekolah dan orang tua dalam mengoptimalkan aspek
perkembangan anak usia dini.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Manajemen PAUD (Kerja Sama Sekolah
dan Orang Tua)”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Dalam mengoptimalkan perkembangan anak di sekolah
tentunya memerlukan manajemen yang diatur sebaik mungkin
dan dijalankan melalui proses yang sistematis dan tentunya sesuai
dengan fungsi manajemen. Peran kerja sama antara sekolah dan
orang tua pun perlu dilaksanakan dengan baik dan benar.
Keterlibatan orang tua, apapun latar belakangnya cenderung akan
meningkatkan pencapaian siswa dan mendorong hasil pendidikan
yang positif.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata
saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini
akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan dan salah
satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah dengan pendidikan. Pendidikan memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan bangsa, dan
merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan
kontribusi serta sarana dalam membangun watak bangsa.
Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa kehidupan
yang cerdas pula dan secara progresif akan membentuk
kemandirian. Masyarakat yang demikian merupakan investasi
besar untuk berjuang ke luar dari krisis menghadapi dunia global.

Moh Noor Syam, dalam bukunya Filsafat pendidikan dan
Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, juga mengemukakan bahwa
hubungan masyarakat dengan pendidikan sangat korelatif, bahkan
seperti telur dengan ayam. Masyarakat maju karena pendidikan,
dan pendidikan yang maju akan ditemukan dalam masyarakat
yang maju pula.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pentingnya
pendidikan dan pada hakikatnya penyelenggaraan pendidikan
tidak hanya menjadi tugas pihak sekolah saja tetapi merupakan
tugas dan tanggung jawab semua kalangan karena pendidikan
merupakan bagian integral dari masyarakat dan merupakan
tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, masyarakat
pada umumnya. Proses meningkatkan mutu pendidikan tidak
akan lepas dari kerja sama masyarakat terutama orang tua siswa.
Hal ini dikarenakan orang tua atau keluargalah yang memegang



BAB
KONSEP

MANAJEMEN

A. Pengertian Manajemen

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4) sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara aktif dan efisien.
Istilah manajemen telah diartikan oleh banyak pihak dengan
perspektif yang berbeda. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther
Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan
sebagai kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran
melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan
tugas. Dikatakan sebagai profesi karena manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer,
dan para profesional dituntun oleh oleh suatu kode etik.

Menurut Sofyan Assauri juga menjelaskan bahwa
manajemen adalah sebutan yang sebenarnya mempunyai
prinsip dan fungsi manajemen yang sama. Keduanya
mempunyai arahan agar bertindak sistematis dalam mencapai
apa yang telah direncanakan dengan tepat, efektif dan efisien.
Adapun yang menjadi ciri khas atau membedakan keduanya
adalah bahwa manajemen itu berlaku untuk umum dan
diterapkan dalam bidang apapun yang memerlukan aplikasi
manajemen.

Lembaga dalam bentuk apapun memerlukan manajemen
untuk menjalankan semua kegiatan yang akan dilaksanakan,
sehingga terarah dan mencapai sasaran karena dalam suatu



BAB
KONSEP

KERJA SAMA

A. Pengertian Kerja Sama

Konsep kerja sama merupakan suatu tinjauan yang
memandang  bagaimana individu  berhubungan dan
berinteraksi dalam suatu kelompok sosial. Istilah kerja sama
timbul sebagai implementasi dari proses interaksi sosial, dan
interaksi sosial adalah faktor utama dalam kegiatan kerja sama
dan kerja sama adalah bagian dari interaksi sosial.

Ilmu sosiologi mempelajari bahwa sebagai makhluk
hidup manusia menjalani perannya dalam dua dimensi yaitu
sebagai makhluk pribadi dan sebagai makhluk sosial. Sebagai
makhluk pribadi manusia berusaha untuk menjalani
kehidupannya berdasarkan kodrat yang melekat pada dirinya,
namun dalam usaha untuk menjalani kehidupan, manusia
menjalaninya sebagai makhluk sosial yang mana dalam
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tertentu akan tercukupi
apabila tercipta hubungan dan interaksi dengan orang lain.
Oleh karena itu, kerja sama berkaitan dengan bagaimana
individu berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain.

Para ahli memberikan definsi tentang “kerja sama” dan
hasilnya merujuk pada usaha lebih dari satu orang untuk
mencapai tujuan. Menurut Soekanto kerja sama adalah suatu
kegiatan atau usaha yang dilakukan bersama antara orang
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan
bersama. Selain itu, dalam kamus sosiolaogi kerja sama berarti
sebagai jaringan interaksi untuk mencapai tujuan bersama
melalui kerja sama. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh B.
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KONSEP
PERKEMBANGAN
ANAK

Pengertian Perkembangan Anak

Konsep perkembangan sebenarnya mengacu pada
bertambahnya kompleksitas-perubahan dari sesuatu yang
sangat sederhana menjadi lebih rumit dan rinci. Proses ini
meliputi kemajuan yang teratur sepanjang rangkaian yang
berurutan. Sedikit demi sedikit, pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan semakin baik dan berkembang.

Pada dasarnya perkembangan setiap anak berbeda atau
beragam, kecepatan dan tingkat perkembangan berkaitan erat
dengan psiologis dari sistem saraf, otot dan kerangka tubuh.
Selain itu perkembangan juga dipengaruhi oleh keunikan
faktor keturunan, lingkungan, budaya dan nilai keluarga pada
tiap individu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perkembangan anak usia dini adalah suatu perubahan yang
dialami oleh individu atau organisme yang berusia kurang
lebih antara 0-6 tahun menuju tingkat kedewasaannya atau
kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
berkesinambungan bukan hanya menyangkut fisik tetapi juga
psikisnya dan kekuatan koordinasi.

. Aspek Perkembangan Anak

Perkembangan anak usia dini khususnya usia 4 sampai 6
tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 dibagi menjadi 6
aspek perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional.
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KONSEP MANAJEMEN
KERJA SAMA SEKOLAH
DENGAN ORANG TUA

Pengertian Manajemen Kerja Sama Sekolah dengan Orang
Tua

Perkembangan anak usia 1 sampai 6 tahun merupakan
masa keemasan atau yang dikenal dengan istilah golden age.
Masa keemasan ini merupakan masa penentu bagi usia atau
perkembangan selanjutnya, dalam perkembangan anak usia 1
sampai 6 tahun tidak terjadi dengan sendirinya dengan kata
lain diperlukannya peran dari orang dewasa (keluarga, sekolah
dan masyarakat) untuk ~membantu mengoptimalkan
perkembangannya. Mengoptimalkan perkembangan anak di
sini adalah memaksimalkan perubahan anak menuju tingkat
kedewasaannya atau kematangan yang berlangsung secara
sistematis, progresif, dan berkesinambungan bukan hanya
menyangkut fisik tetapi juga psikisnya. Peran orang dewasa
khususnya orang tua sangatlah besar karena orang tua atau
keluarga adalah orang yang paling dekat dengan anak. Adapun
peran orang tua antara lain ialah memenuhi kebutuhan anak
baik dari makanan, pendidikan, kasih sayang dan rasa aman.
Orang tua juga berperan dalam memberikan pendidikan pada
anak bahkan semenjak anak masih dalam kandungan. Setelah
lahir pendidikan dari orang tua tidak dapat lepas begitu saja,
meski anak telah mengikuti sekolah. Hal ini dikarenakan anak
mulai menerima pengaruh rangsangan dari luar. Peran orang
tua jelas akan mempengaruhi perkembangan anak, karena
orang tua yang mengarahkan dan membimbing anak.



BAB
PELAKSANAAN KERJA

SAMA SEKOLAH
DENGAN ORANG TUA

A. Program Kerja Sama Sekolah dengan Orang Tua
Kerja sama yang terjalin antara sekolah dengan orang tua

adalah dalam bentuk parenting. Parenting itu sendiri adalah
kegiatan pelibatan keluarga dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mengasuh anak untuk menciptakan
lingkungan rumah yang mendukung perkembangan anak.
Kerja sama antara sekolah dan orang tua siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan anak mempunyai program
yang telah disusun oleh pihak sekolah dan orang tua. Program
itu sendiri memiliki arti rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Dalam setiap tahunnya dari awal dibentuknya
kerja sama dalam bentuk parenting banyak program yang
ditambah. Panambahan program tersebut terjadi karena
diadakannya evaluasi dari kepala sekolah secara langsung
beserta para guru. Adapun rincian program tahunan sebagai
berikut :

1. Pertemuan awal semester adalah proses di mana pertemuan
yang rutin dilaksanakan pada awal semester. Pertemuan
awal semester biasa mempunyai agenda yang telah
ditetapkan salah satunya pengenalan akan sekolah,
peraturan sekolah, program-program yang ada dan akan di
laksanakan di TK. Negeri Pembina Sambas. Dalam
pertemuan awal semester ini juga membahas tentang kerja
sama dengan orang tua, pentingnya kerja sama/pelibatan
orang tua di TK baik dalam proses pembelajaran,
pengadaan sarana-prasarana TK, yang tujuannya adalah
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BAB
PENUTUP

Pelaksanaan manajemen kerja sama sekolah dengan orang
tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak di Sekolah yang
telah diuraikan pada bab-bab di atas memberikan kesimpulan
antara lain Manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
dalam mengoptimalkan perkembangan anak di Sekolah meliputi:
(a) Perencanaan, perencanaan ini dilakukan dengan diadakannya
rapat antar pihak sekolah (kepala sekolah, guru-guru dan staff)
terlebih dahulu untuk membuat sebuah program kerja sama yang
akan dilaksanakan kemudian mengadakan rapat dengan orang tua
siswa beserta komite, dari situlah program-program usulan kerja
sama dari sekolah disampaikan di depan orang tua dan komite. (b)
Pengorganisasian, pengorgansasian ini dengan pembentukan
kepengurusan yang berdasarkan perkelas di mana guru sebagai
penanggung jawab pelaksanaan kerja sama di kelasnya masing-
masing. Kemudian di dalam kelas juga dibentuk kepengurusan
dan tugas-tugasnya bersama oleh guru kelas dan orang tua siswa
yang bersangkutan dari ketua, bendahara, sekretaris, dan seksi
yang mana kepengurusan tersebut diisi oleh orang tua siswa.
Namun penanggung jawab dan pembimbing secara keseluruhan
adalah kepala Sekolah. (c) Pengarahan, pengarahan ini dilakukan
oleh kepala Sekolah berupa: rapat bulan, pemberian motivasi,
mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan serta ikut langsung
dalam pelaksanaan program kerja sama dengan orang tua. (d)
Pengendalian, pengendalian atau evaluasi yang dilakukan yaitu
secara langsung dan tidak langsung. Evaluasi langsung yaitu
dengan turun langsung ke lapangan saat terjadinya proses kerja
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